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KESIHPULAN DAN SARAN 
4.1. KESIHPULAN 

Dari analiea dan pembahaean yang telah dilakukan 
didapat euatu keeimpulan eebagai berikut: 
1. Terjadinya banyak deregulaei di eektor perbankan 
memungkinkan bank untuk memberikan bunga eampai 0% 
ditambah keberadaan PP No. 72 Tahun 1992 tentang Bank 
Berdaearkan Prineip Bagi Haeil membentuk eatu kondisi 
yang kondueif berdirinya Bank Ielam "X" yang berdaer­
kan Syariah dalam eatu tatanan perbankan yang ada. 
2. 	Bank Ielam "X" merupakan euatu lembasa keuansan yang 
mengerahkan dana maeyarakat dan menyalurkan dana 
berupa produk-produk pembiayaan kepada maeyarakat. 
Produk-produk bank Ielam "X" yang berdaearkan prineip 
eyariah eejalan dengan keberadaannya eebagai bank. 
Bank Ielam "X" eecara operaeionalnya mendaearkan pada 
enam prineip yaitu eietem eimpanan murni (al wadlah) , 
eietem basl hasll, eietem .1ual bell densan mar.lln 
keuntull!<all, eietem sewa (lJal'ah) , eitem blaya admln­
lstrasl dan eietem fee (Jasa). 
3. 	Produk pembiayaan Al Bal'u Bltsaman AJll didaearkan 
pada eietem .'ual beli dengan marjin keuntungan yaitu 
euatu eietem yang menerapkan tata cara jual beli, 
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dimana bank mensangkat naaabah dalam kapaaitaanya 
aBbagai agen bank melakukan pembelian atas nama bank. 
kemudian bank akan bertindak sebagai penjual akan 
menjual barang teraebut kepada naaabah dengan harga 
sejumlah barga beli ditambab marjin keuntunlilan bagi 
bank dan nasabah akan membayarnya aecara mengansaur. 
Implementaainya terjadi kekaburan antara akad memberi 
kuaaa (wakalab ) dengan akad jual belinya. Keadaan 
aemacam ini akan mengarab pada mengangsap akad jual 
beli aebasai formalitas belaka selama pembiayaan 
teraebut bisa dilakaanakan yang nantinya bank Ialam 
"X" juetru akan ter.jebak pada tranaaksi jual beli uang 
aejenis dengan mensambil keuntunsan. Bank juga akan 
terjebak pada pember ian pembiayaan densa bunga terae­
lubuns karena keuntungan dari pembiayaan ini telah 
ditetapkan di muka. Densan demikian bukannya hendak 
menerapkan suatu prina1p berdasarkan 6yar1ah yans 
bebas dari bunsa akhirnya juatru membantu mempertahan­
kan status quO dari aitem perbankan yans berdaaarkan 
bunge. 
4. 	Ket1ka bank Ialam "X" harua juga berBaing dengan bank­
bank konvenaional. bank Islam "X" mengkombinaaikan 
produk pembiayaan Al Bai'u Biteaman Ajil dengan prin­
sip jual beli beli yang berdaearkan syariah lainnya 
yaitu Al Bai'u As Salam atau Al Bai'u Al Istlsbna 
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sehlngga bank Ielam "X" mampu meblayal berbagai macam 
pemblayaan yang dibutuhkan oleh nasabah. Pengkombina­
sian tersebut menimbulkan ketidakjelasan akan akad 
yang hendak dilakukan karena produk pembiayaan yang 
dltawarkan tetap dalam bentuk pemblayaan Al BBi'u 
Bi tsa01an A.111. DI samping i tu Bank Ielam "X" menawal'­
kan satu produk refinance setelah dl1akukan pengkombl­
naslan dengan Al BBi'u Al Inah. Dl dalam syarlah Al 
Bai'u Al Inah mel'upakan akad yang rusak karena akad 
tereebut pada dasal'nya merupakan kesepaktan antal'a dua 
pihak mengenai peminjaman uang tetapl karena tahu 
bahwa peminjaman uang dengan mengambl1 keuntungan 
dalah aktlvitae riba akhll'nya ditempuh jalan seolah 
terjadi pembelian yang pada dasarnya tldak ada. 
5. 	Dalam sietem perbankan yang ada dimana kedudukan bank 
Ielam sarna dengan bank-bank konveneional membuat Bank 
Ielam "X" eelalu mengikuti pel'kembangan tIngkat bunga 
ketika menentukan mar.1 in keuntungan dari pembiayaan Al 
Bai'u Bitsa01an AJil agar tidak mengalami kerugian. 
Kal'ena ketika harga jual barang Investasi yang dibu­
tuhkan nasabah telah ditetapkan dalam satu akad (telah 
ter.1ad1 iJab qabul ) besal'nya tidak akan berubah 
sampai pemb1ayaaan tel'sebut dilunasi. Kalau tel'jadi 
kemacetan dalam pembayaran yang tel'nyata disebabkan 
kesalahan dari account manager dalam menentukan waktu 
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angsuran maka bank akan melakukan akad ulang untuk 
menentukan waktu angauran baru. Beaar angauran naaabah 
tlap bulannya akan menjadl leblh rlngan. Menentukan 
margin keuntungan pada akad jual bell boleh aaja 
dengan memperhatlkan tln~kat bunga yang ada tetapi 
tldak menjadlkannya aebagal daaar perhltungan dan akad 
jual bellnya benar-benar dlterapkan bukan aekedar 
formalitaa. 
6. 	Kebljakan akuntanal bank Ialam "X" mengenai pengakuan 
pendapatan adalah berdaaarkan daaar tunal (cash 
basis). Heaklpun agak berbeda dengan PSAK No. 31 
tentang Akuntanel Perbankan maalh blsa aejalan aepan­
jang dlterapkan secara konalsten. Dl aamplng Itu juga 
aeaual dengan prlnalp keberhatl-hatlan atau konserva­
tisme. kalau dl1lhat berdasarkan pendekatan kejadian 
kritis maka pendapatan dari pemblayaan Ai Ba1-u Bitsa­
mall A.i 11 dapat diakui ataa daaar tuna1. Pensakuan 
pendapatan daaar tunal ditetapkan karena akad dalam 
muamalah memandang kemungklnan laba atau rugi densan 
perbandingan yang aama. Sehlngga kalau memens teleh 
dlterlma aecara tunal, pada aaat ltu pendapatan boleh 
dlakul. 
7. 	Pengakuan pendapatan daaar tunal dalam lmplementaal­
nya, khuauanya pada pemblayaan Al Bal'u B1 tS8.ml!In A,i.t 1 
hanya aekedar mencatat pembayaran yang dlterlma darl 
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nasabah. Sehingsa apabila ter-jadi penyimpangl1tl Yiing 
ter-jadi pada prosedur aebelumnya (meskipun bisa jadi 
prosedul:"' telah dltetapkan dengan benarl tidak rnenjadi 
masale.:~, asalkan uang telah di terima. Hal ini memUllg­
kinkan ter-jad1nya pral~tek bunga bank secaNi t('y-ue I u 
bung karena menganggap kebijakan pengakuan pendapatan 
hanya ",,,·kedal' proses pencatatan bukan mel'upakan cer-mi~-
nall de,,·i tanggung jawab manajemen. 01eh karena i tu 
Bank Islam "X" harus tepat dala.m mengakui pendapatan 
dar:'i pembiayaan Al Bdl ~Li BltSdlII8Jl Ajll. Ketepatan 
pengakU:"l pendapatan dari pembiayaan tersebut hrH'un 
je1as menggambar'kan akad jual bell. Adapun aktivitas 
akuntansai yang selama in1 d1laksanakan Bank Islam "X" 
dan yang sehar'uEmya, adalah sebagai ber-ikut: 
SELAMA INI SEHARUSNYA 
Bank Islam "X" menyetujui nasabah mendapatkan fasili­
tas pembiayaan dengan Pl'ovisi pembiayaan dan hiaya 
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Bank melakukan pembelian barang investasl yang dlbu­
tuhkan nasabah: 
-Tidak dijurna1­ D:RAR-Pembel1an 
Barans Inves­
tasi xxx 
Bank menjual barang lnveetael tersebut kepada nasabah: 
-Tidak dijurna1­ K:RAR-Penjualan 
Barans Inves­
tasl xxx 
(1 'INasabah melakukan penar1kao dananua: 
Pemblayaan 































ADLN PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI KETEPATAN PENGAKUAN PENDAPATAN 
...
ASTRI FITRIA
